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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemahaman materi akademik yang diberikan selama masa studi di Politeknik 

Penerbangan Surabaya tidak dapat sepenuhnya optimal tanpa adanya penguatan 

melalui pengalaman langsung di dunia kerja. Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan 

yang bersifat praktis dan aplikatif untuk mendukung proses pembelajaran serta 

membuka wawasan taruna mengenai realita operasional di industri penerbangan. 

Kegiatan seperti ini menjadi sangat penting agar taruna dapat melihat secara langsung 

relevansi antara teori yang diperoleh di kelas dengan penerapannya di lapangan. 

Dalam konteks inilah, program On the Job Training (OJT) memiliki peranan yang 

sangat strategis sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 

OJT memberikan kesempatan nyata bagi para taruna untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan teknis, serta sikap profesional yang telah diperoleh selama 

menjalani perkuliahan, baik dalam bentuk teori maupun praktik. Dengan terjun 

langsung ke lingkungan kerja yang sesungguhnya, para taruna akan belajar 

menyesuaikan diri dengan standar operasional, prosedur keselamatan, budaya kerja 

industri, serta menghadapi tantangan dan dinamika teknis yang tidak bisa sepenuhnya 

disimulasikan di dalam kelas. Hal ini tentunya menjadi bekal yang sangat berharga 

dalam mempersiapkan diri sebagai tenaga profesional di bidang penerbangan. 

Program OJT ini juga merupakan wujud konkret dari pelaksanaan kurikulum 

yang dirancang secara sistematis oleh Politeknik Penerbangan Surabaya, khususnya 

untuk Program Studi Diploma III Teknik Pesawat Udara Angkatan 9. Kurikulum 

tersebut telah disusun dengan memperhatikan kebutuhan industri dan perkembangan 

teknologi di bidang pemeliharaan pesawat udara, serta diintegrasikan dengan kalender 

akademik agar kegiatan OJT dapat berjalan secara terencana dan terstruktur. 

 

 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

Sebagai bentuk sinergi antara dunia pendidikan dan dunia industri, Politeknik 

Penerbangan Surabaya menjalin kerja sama dengan perusahaan yang dinilai mampu 

memberikan pengalaman kerja yang relevan dengan kompetensi inti program studi. 

Dalam hal ini, PT Batam Aero Technic Tbk. dipilih sebagai mitra industri dan tempat 

pelaksanaan OJT. Batam Aero Technic dinilai memiliki kapabilitas yang lengkap, 

fasilitas modern, serta lingkungan kerja yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

taruna, terutama dalam bidang perawatan dan perbaikan pesawat terbang. 

Dengan demikian, pelaksanaan OJT di PT Batam Aero Technic Tbk. 

diharapkan tidak hanya menjadi wadah untuk mengasah kemampuan teknis para 

taruna, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter, etos kerja, dan 

profesionalisme yang akan sangat dibutuhkan saat memasuki dunia kerja setelah lulus. 

Pengalaman yang diperoleh selama OJT akan menjadi nilai tambah yang signifikan 

dan memperkuat kesiapan taruna sebagai calon teknisi pesawat udara yang kompeten, 

disiplin, dan siap berkontribusi dalam industri penerbangan nasional maupun 

internasional. 

 

1.2 Dasar Pelaksanaa OJT 

Dasar pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (On the Job Training) Politeknik 

Penerbangan Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1. Tambahan Lembaran 

Negara Republik Nomor 4956). 

3. Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158 Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336). 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik 



3 
 

 

 

 

 

 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 16. Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5500). 

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 86 Tahun 2014 Tahun 2014 

tanggal 16 Desember 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 88 Tahun 2015 tanggal 06 Mei 

2015 tentang Statuta Politeknik Penerbangan Surabaya. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penulisan laporan praktek kerja lapangan ini untuk 

memenuhi syarat penilaian. Dimana praktek ini merupakan mata kuliah wajib bagi 

taruna untuk dilaksanakan. Selain itu maksud dari penulisan laporan ini adalah 

sebagai catatan hasil kegiatan yang dapat dilaksanakan ketika praktek. Pembuatan 

laporan ini bertujuan: 

1. Agar dapat mengetahui mekanisme kerja dan perawatan pesawat khususnya 

bagian sistem engine pada pesawat 

2. Agar mampu memahami, mengimplementasikan dan mengembangkan 

pelajaran yang didapat secara teori dan menerapkannya di dunia kerja. 

3. Agar dapat mengidentifikasikan suatu permasalahan yang sesuai dengan 

aturan yang telah ditentukan 

4. Agar mampu mencari alternatif pemecahan masalah secara lebih luas dan 

mendalam. 



 

 

 

BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

 

2.1 Sejarah Singkat 

Batam Aero Technic (BAT) merupakan perusahaan Maintenance, Repair, and 

Overhaul (MRO) pesawat udara yang berlokasi di Batam, Kepulauan Riau, Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 2014 sebagai anak perusahaan dari Lion Air 

Group, dengan tujuan utama untuk mendukung kebutuhan perawatan dan 

pemeliharaan armada pesawat Lion Air Group yang terus berkembang pesat, 

khususnya untuk tipe pesawat berbadan sempit seperti Boeing 737 dan Airbus A320 

family. Pendirian BAT menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kemandirian 

perawatan pesawat di dalam negeri sekaligus mengurangi ketergantungan pada 

fasilitas MRO luar negeri. 

Berlokasi di kawasan Bandara Internasional Hang Nadim Batam yang memiliki 

landasan pacu panjang dan area pengembangan luas, Batam Aero Technic dibangun 

dengan fasilitas hanggar modern yang dirancang untuk menangani berbagai jenis 

perawatan, mulai dari line maintenance, base maintenance, heavy maintenance (C-

Check dan D-Check), hingga perbaikan struktur dan komponen pesawat. Seiring 

waktu, perusahaan ini terus memperluas kapasitas hanggar dan meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan teknisi serta sertifikasi dari 

otoritas penerbangan sipil. 

Dalam perkembangannya, Batam Aero Technic tidak hanya melayani 

kebutuhan internal Lion Air Group, tetapi juga mulai menawarkan layanan perawatan 

kepada maskapai lainnya, baik domestik maupun internasional. Dengan dukungan 

sertifikasi dari Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Indonesia dan berbagai otoritas 

penerbangan asing, BAT berupaya memperkuat posisinya sebagai salah satu pusat 

MRO terbesar dan paling berkembang di kawasan Asia Tenggara. Perusahaan ini 

menjadi bagian penting dalam mendukung keselamatan, kelaikudaraan, dan 

keberlanjutan operasional industri penerbangan nasional. 
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2.2 Data Umum 

2.2.1 Logo Perusahaan 
 

Gambar 2. 1 Logo Batam Aero Technic 

2.2.2 Profil Perusahaan 

PT. Batam Aero Technic merupakan salah satu Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS) yang bergerak dibidang jasa transportasi udara. Maskapai penerbangan Lion 

Air meresmikan hanggar pertama bagi anak perusahaannya, PT. Batam Aero Technic 

di Batam. Anak perusahaan Lion Air ini bergerak dalam bidang Schedule dan 

Unschedule Maintenance dan Repair. 

Nama Resmi: PT Batam Aero Technic (BAT) 

Kode Organisasi / Sertifikasi FAA-145: 145D-914 

Alamat: Kawasan Bandar Udara Hang Nadim, Batu Besar, Nongsa, Batam, Kepulauan 

Riau, Indonesia, 29466 

Nomor Telepon & Fax: (0778) 807 3188 

Status operasi : VALID 

2.2.3 Visi Misi Perusahaan 

Sebagai suatu perusahaan besar dibidang Maintenance pesawat udara, PT. 

Batam Aero Technic memiliki visi dan misi agar semua tujuan dan perencanaannya 

dapat tercapai. Adapun visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut: 

Visi 

Menjadi MRO kelas dunia (“To be a World Class MRO”) 

Misi 

1. Memelihara kelaikan udara dari produk kami (“Maintaining airworthiness of our 

products”) 
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2. Mengutamakan kualitas unggul dan keselamatan sebagai prioritas utama 

(“With excellent quality and placing safety as first priority”) 

3. Berkomitmen memberikan layanan terbaik kepada pelanggan (“We are 

committed to provide the best service to our customer”) 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

PT. Batam Aero Technic memiliki tanggung jawab dan wewenang atas 

keseluruhan kegiatan perawatan operasi yang dilakukan berdasarkan CASR Part 145. 

Sebagai salah satu badan usaha milik swasta yang cukup besar, PT. Batam Aero 

Technic memiliki struktur organisasi yang sesuai dengan peraturan pada CASR 121.59 

terkait Management Personnel Required, dimana dalam safety management system 

(SMS) untuk mengelola keselamatan, termasuk struktur organisasi, akuntabilitas, 

kebijakan, dan prosedur yang diperlukan, maka perusahaan ini memiliki accountable 

manager sebagai accountable excecutive yang memiliki tanggung jawab penuh atas 

safety management system (SMS) organisasi dan memiliki wewenang penuh terkait 

sumber daya manusia, masalah keuangan utama, bertanggung jawab langsung atas 

pelaksanaan urusan organisasi, dan tanggung jawab akhir untuk keseluruhan masalah 

keselamatan. 



 

 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN OJT 

 

3.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

3.1.1 Wilayah Kerja 

Laporan ini disusun sebagai refleksi atas perjalanan On the Job 

Training yang saya laksanakan di wilayah kerja PT Batam Aero Technic 

(BAT). Selama masa pelatihan ini, saya tidak hanya belajar mengenai aspek 

teknis. tetapi juga memahami pentingnya integritas dan kerja sama tim dalam 

mencapai visi Perusahaan. Adapun Accountable Manager membawahi 

beberapa kepala bagian dua diantaranya yaitu head of quality dan head of safety 

seperti yang dijelaskan pada gambar 3.1. 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Batam Aero Technic (Sumber: Organization Structural Procedure 

Manual). 

3.1.2 Prosedur Pelayanan 

Prosedur pelayanan perawatan pesawat udara di Batam Aero Technic (BAT) 

dilaksanakan berdasarkan standar organisasi perawatan pesawat udara (Approved 

Maintenance Organization/AMO) yang mengacu pada regulasi penerbangan sipil 

serta dokumen teknis pabrikan pesawat. Prosedur ini bertujuan untuk memastikan 
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seluruh kegiatan perawatan dilakukan secara sistematis, terdokumentasi, dan 

memenuhi persyaratan keselamatan penerbangan sehingga pesawat tetap berada 

dalam kondisi laik udara (airworthy). 

Pelaksanaan pelayanan maintenance di hangar BAT terdiri dari beberapa 

tahapan utama sebagai berikut: 

a. Penerimaan Pesawat (Aircraft Acceptance) 

Tahap awal dimulai ketika pesawat memasuki area hangar perawatan. Pada 

tahap ini dilakukan koordinasi antara pihak operasional penerbangan dan tim 

maintenance untuk memastikan kesiapan pekerjaan. Engineer melakukan 

pemeriksaan awal (initial inspection) serta pengecekan dokumen pesawat seperti 

technical logbook dan defect report. Selain itu dilakukan pemasangan peralatan 

keselamatan seperti wheel chock, safety cone, dan grounding cable guna menjamin 

keamanan selama proses perawatan berlangsung. 

b. Perencanaan Perawatan (Maintenance Planning) 

Setelah pesawat diterima, bagian planning menyusun rencana pekerjaan 

berdasarkan jadwal perawatan dan laporan kerusakan. Kegiatan ini meliputi 

penyusunan work package, penentuan kebutuhan tenaga kerja, peralatan kerja, serta 

material atau suku cadang yang diperlukan. Setiap pekerjaan kemudian dituangkan 

dalam bentuk job card atau task card sebagai panduan teknisi di lapangan. 

c. Pelaksanaan Perawatan (Maintenance Execution) 

Tahap pelaksanaan merupakan proses utama dalam pelayanan maintenance. 

Kegiatan perawatan dilakukan oleh teknisi sesuai prosedur pada Aircraft Maintenance 

Manual (AMM) dan dokumen teknis lainnya. Pelaksanaan perawatan meliputi: 

1. Line maintenance seperti transit check dan daily check. 

2. Base maintenance atau heavy maintenance seperti A-check dan C-check, 

3. Inspeksi struktur, sistem kelistrikan, avionic, serta komponen mekanik pesawat. 

Seluruh pekerjaan dilakukan sesuai standar keselamatan kerja dan prosedur 

teknis yang berlaku. 
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d. Quality Control dan Inspection 

Setiap pekerjaan yang telah dilakukan wajib melalui proses inspeksi oleh 

inspector atau certifying staff. Tahap ini bertujuan untuk memastikan pekerjaan telah 

sesuai dengan prosedur, tidak terjadi kesalahan pemasangan, serta memenuhi standar 

kualitas perawatan. Bagian Quality Assurance juga melakukan pengawasan terhadap 

kepatuhan prosedur dan dokumentasi pekerjaan. 

e. Pengujian Sistem (Functional Test) 

Setelah pekerjaan selesai, dilakukan pengujian fungsi sistem pesawat untuk 

memastikan seluruh komponen bekerja dengan normal. Pengujian dapat meliputi 

pemeriksaan sistem kelistrikan, hidraulic, flight control, maupun engine run sesuai 

kebutuhan pekerjaan maintenance. 

f. Release to Service (RTS) 

Tahap akhir pelayanan adalah proses Release to Service, yaitu pemberian 

persetujuan oleh engineer berlisensi bahwa pesawat telah memenuhi persyaratan 

kelaikudaraan. Certifying Staff menandatangani dokumen Certificate of Release to 

Service (CRS) sebelum pesawat dikembalikan kepada operator untuk kembali 

beroperasi. 

g. Dokumentasi Perawatan 

Seluruh kegiatan perawatan dicatat dan diarsipkan sebagai bagian dari sistem 

pelacakan (traceability). Dokumentasi meliputi job card, inspection report, logbook 

entry, serta riwayat komponen pesawat. 

3.2 Tinjauan Teori 

Pesawat Boeing 737-900ER merupakan varian Extended Range (ER) dari seri 

Boeing 737 Next Generation yang dirancang untuk mengangkut penumpang dalam 

jumlah lebih banyak dengan jangkauan terbang yang lebih jauh dibandingkan varian 

sebelumnya. Pesawat ini memiliki kapasitas hingga sekitar 178–220 penumpang 

tergantung konfigurasi kabin, dengan panjang badan sekitar 42,1 meter dan bentang 

sayap 35,8 meter (dengan winglet). Boeing 737-900ER banyak digunakan oleh 
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maskapai berbiaya rendah maupun full service karena efisiensi bahan bakar, performa 

yang andal, serta biaya operasional yang relatif ekonomis. 

Dari sisi sistem propulsi, Boeing 737-900ER menggunakan dua engine 

turbofan tipe CFM56-7B yang diproduksi oleh CFM International (kolaborasi antara 

GE dan Safran). Engine ini merupakan engine high-bypass turbofan dengan rasio 

bypass sekitar 80:20, yang dirancang untuk menghasilkan efisiensi bahan bakar tinggi 

sekaligus mengurangi tingkat kebisingan dan emisi gas buang. Daya dorong 

maksimum engine bervariasi tergantung sub-variant, berkisar antara 22.000 hingga 

27.300 pounds-force (lbf). Diameter fan sekitar 61 inci, dengan desain kompresor 

aksial multi-stage dan sistem pembakaran annular yang mendukung pembakaran lebih 

efisien serta stabil. 

Engine CFM56-7B dilengkapi sistem kontrol elektronik digital penuh atau Full 

Authority Digital Engine Control (FADEC), yang berfungsi mengatur suplai bahan 

bakar, performa dorong, proteksi batas operasional (engine limit protection), serta 

mempermudah proses monitoring dan troubleshooting. Sistem ini juga meningkatkan 

keselamatan dan keandalan karena mampu mengoptimalkan kinerja engine sesuai 

kondisi penerbangan seperti takeoff, climb, cruise, dan descent. Selain itu, engine ini 

telah memenuhi standar kebisingan dan emisi internasional (ICAO), sehingga sesuai 

untuk operasional di bandara dengan regulasi lingkungan yang ketat. 

Secara keseluruhan, kombinasi desain aerodinamis Boeing 737-900ER dengan 

engine CFM56-7B menghasilkan pesawat yang efisien, andal, serta ekonomis dalam 

pengoperasian. Karakteristik tersebut menjadikan 737-900ER sebagai salah satu 

pesawat narrow body yang banyak digunakan oleh maskapai di berbagai negara untuk 

mendukung frekuensi penerbangan tinggi dengan biaya operasional yang terkendali. 
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Gambar 3. 2 Boeing 737-900ER 

3.2.1 C-Chek 

C-Check merupakan salah satu bentuk perawatan berkala pesawat udara yang 

termasuk dalam kategori heavy maintenance. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 

memastikan keselamatan, kelaikan udara, dan performa optimal dari setiap sistem 

serta struktur pesawat. Dalam konteks MRO (Maintenance, Repair, and Overhaul), 

C-Check memiliki peranan penting dalam siklus pemeliharaan pesawat. 

Tujuan utama dari C-Check adalah: 

1. Menjamin keselamatan dan kelaikan pesawat terbang. 

2. Mendeteksi kerusakan dini pada struktur dan sistem. 

3. Melakukan penggantian atau perbaikan komponen kritis. 

4. Memperpanjang masa pakai pesawat melalui pemeliharaan terencana. 

C-Check biasanya dilakukan setelah pesawat menempuh sekitar 18 hingga 24 

bulan operasi, atau setelah mencapai jumlah siklus (flight cycles) tertentu yang 

ditentukan dalam program perawatan. Frekuensi dan batas waktu ini dapat bervariasi 

tergantung pada jenis pesawat, strategi perawatan operator, serta rekomendasi dari 

pabrikan pesawat (OEM). Durasi pelaksanaan C-Check bisa berlangsung antara 1 

hingga 4 minggu, tergantung dari kompleksitas pekerjaan, jumlah sistem yang 

diperiksa, serta temuan selama inspeksi. Selama periode ini, pesawat dalam kondisi 

Aircraft on Ground (AOG) dan tidak dapat digunakan untuk operasional penerbangan. 
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C-Check mencakup pemeriksaan dan pengujian berbagai aspek pesawat, antara 

lain: 

1. Struktur pesawat (airframe): Pemeriksaan retak (crack), korosi, deformasi pada 

panel, sambungan, skin, dan fuselage. 

2. Sistem avionik: Pengecekan dan pengujian sistem komunikasi, navigasi, flight 

control, autopilot, serta perangkat elektronik lainnya. 

3. Sistem kelistrikan: Pengujian kabel, konektor, power distribution, dan kelistrikan 

internal. 

4. Sistem engine: Pemeriksaan kebocoran, performa, dan komponen internal engine 

serta sistem pendukungnya (fuel, oil, air). 

5. Sistem hidrolik dan pneumatik: Uji tekanan, pengecekan silinder, pompa, dan 

aktuator. 

6. Landing gear dan rem: Pemeriksaan visual dan uji performa pada shock absorber, 

roda, rem, dan steering. 

7. Interior dan kabin: Pemeriksaan kursi, sistem darurat, sistem pencahayaan, dan 

panel kabin. 

8. Dokumentasi dan legalitas: Verifikasi sertifikasi, masa berlaku suku cadang, serta 

pelaporan hasil inspeksi. 

3.3 Jadwal dan Kegiatan OJT 

3.3.1 Jadwal Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 

hingga 20 Maret 2026 bertempat di Batam Aero Technic (BAT) Base Maintenance, 

Batam. Kegiatan ini dijadwalkan dalam sistem kerja shift yang telah ditentukan oleh 

pihak perusahaan, guna menyesuaikan dengan operasional dan kebutuhan perawatan 

pesawat, dengan sistem 5 hari masuk dan 2 hari libur. 

Pembagian shift ini memberikan kesempatan bagi peserta OJT untuk memahami 

ritme kerja nyata di lingkungan Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO), sekaligus 

menyesuaikan diri dengan dinamika perawatan pesawat secara langsung di lapangan. 
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3.3.2 Kegiatan On the Job Training 

Pada saat melaksanakan kegiatan OJT, masuk di setiap pukul 08.00 dan 

langsung melaksanakan briefing seperti pada gambar 3.3 untuk membahas apa saja 

plan yang akan dikerjakan dihari itu, setelah melaksanakan breafing kami melakukan 

kurve di area MO dan cek tools pada toolbox gambar 3.4. Setelah semuanya selesai 

barulah kami memilah task card yang akan dikerjakan dan mencari manual untuk 

panduan pengerjaan dan menyiapkan beberapa tools yang akan digunakan pada saat 

pengerjaan dihari itu. Dipukul 11.30 kami melaksanakan istirahat makan siang sampai 

pukul 13.00 setelah itu melanjutkan pekerjaan sampai pukul 16.30 dan melaksanakan 

clean up diarea pesawat dan menyelesaiakan dokumentasi sampai pukul 17.00. Selama 

melaksanakan kegiatan OJT dari tanggal 19 Januari – 26 Maret, saya melakukan 

beberapa kegiatan atau maintenance yaitu, 

1. Instal Auxiliary Power Unit (APU) 

2. Instal Engine 

3. Instal Actuator Variable Stator Vane (VSV) 
 

Gambar 3. 3 Briefing dan pembagian job 
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Gambar 3. 4 cek tools 

3.3.3 Prosedur Umum Maintenance 

Pada pelaksanaan OJT, setiap pekerjaan maintenance dan troubleshooting 

harus dilakukan sesuai prosedur yang berlaku untuk menjamin keselamatan dan 

keandalan sistem. Tahap awal adalah persiapan dengan mempelajari referensi seperti 

AMM, FIM, menyiapkan tools dan komponen, menggunakan APD, serta memastikan 

area kerja aman. 

Selanjutnya, jika terjadi gangguan, dilakukan identifikasi masalah dengan 

membaca fault message dari cockpit atau sistem pesawat dan melakukan fault 

isolation berdasarkan referensi yang ada, serta inspeksi visual untuk menentukan 

penyebab kerusakan. Setelah itu, pekerjaan perbaikan dilakukan sesuai prosedur 

AMM dengan mengikuti langkah kerja secara berurutan, menggunakan tools yang 

tepat, dan memastikan pemasangan komponen sesuai standar. 

Setelah pekerjaan selesai, dilakukan inspeksi dan pengujian untuk memastikan 

sistem berfungsi normal serta tidak ada benda asing (FOD) yang tertinggal. Tahap 

akhir adalah final check untuk memastikan sistem dalam kondisi serviceable, area 

kerja bersih, dan pesawat siap dioperasikan kembali. 
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3.3.4 Pelaksanaan Maintenance 

Pada saat pelaksanaan kegiatan OJT, terdapat beberapa engine dan APU yang 

memerlukan tindakan maintenance guna memastikan kinerja, keandalan, dan 

keselamatan operasional tetap terjaga. Proses maintenance ini dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang berlaku, meliputi inspeksi, troubleshooting, perbaikan, serta 

penggantian komponen apabila diperlukan, sehingga setiap sistem dapat berfungsi 

secara optimal dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

1. Instal Auxiliary Power Unit (APU) 

A. Permasalahan 

Permasalahan yang terjadi adalah pesawat dengan registrasi PK-LJY harus 

dilakukan swap APU, dikarenakan APU yang terpasang pada pesawat tersebut telah 

diambil beberapa komponennya (robing) untuk mendukung kebutuhan operasional 

pesawat lain. Kondisi ini menyebabkan APU pada PK-LJY tidak dapat berfungsi 

secara optimal, sehingga diperlukan tindakan penggantian (swap) APU agar sistem 

kembali normal dan pesawat dapat beroperasi dengan aman sesuai dengan standar 

yang berlaku. 

B. Prosedur Pengerjaan 

Instalasi Auxiliary Power Unit (APU) pada pesawat dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang tercantum dalam Aircraft Maintenance Manual (AMM) ATA Chapter 

49 – APU Powerplant. Pada pesawat Boeing 737-900ER, APU yang digunakan 

umumnya adalah tipe Honeywell 131-9B yang terpasang pada bagian tail cone 

pesawat. Proses instalasi diawali dengan memastikan pesawat dalam kondisi aman 

untuk perawatan (safe for maintenance) serta seluruh panel akses pada kompartemen 

APU telah dibuka. Selanjutnya APU diangkat menggunakan peralatan pengangkat 

seperti Fishpole Hoist dan ditarik secara manual, seperti pada gambar 3.5 diposisikan 

secara hati-hati ke dalam kompartemen APU. Setelah posisi APU sejajar dengan 

struktur mounting, teknisi melakukan pemasangan dan pengencangan mounting bolt 

sesuai dengan nilai torsi yang ditentukan dalam AMM. Tahap berikutnya adalah 
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penyambungan berbagai sistem pendukung, seperti fuel line, oil line, electrical 

connector, serta bleed air. 

 

Gambar 3. 5 Instal APU 

Setelah seluruh sambungan terpasang dengan benar, panel akses ditutup 

kembali dan dilakukan pengujian operasional APU untuk memastikan sistem bekerja 

dengan normal tanpa adanya kebocoran atau indikasi abnormal. Prosedur ini dilakukan 

dengan mengacu pada standar keselamatan dan prosedur pemeliharaan yang berlaku 

guna menjamin keandalan serta keselamatan operasi pesawat. Berikut Langkah-

langkah instal Auxiliary Power Unit (APU) 

1. Preparation 

a) Pastikan pesawat dalam kondisi safe for maintenance dan semua sumber listrik 

eksternal telah dimatikan sesuai prosedur keselamatan. 

b) Pasang safety tag dan warning notice pada cockpit control yang berhubungan 

dengan sistem APU. 

c) Buka APU access door dan panel pada tail cone untuk memberikan akses ke 

kompartemen APU. 
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d) Siapkan Fishpole Hoist yang digunakan untuk menarik APU ke dalam 

kompartemen. 

2. Pemasangan APU ke Kompartemen 

a) Pasang Fishpole Hoist atau lifting fixture pada APU. 

b) Angkat APU menggunakan Fishpole Hoist atau lifting device secara perlahan. 

c) Geser APU ke dalam APU compartment pada tail cone pesawat. 

d) Selaraskan posisi APU dengan mounting structure atau support fitting pada 

pesawat. 

3. Pemasangan Struktur Mounting 

a) Pasang mounting bolt dan attachment fitting yang menghubungkan APU 

dengan struktur pesawat. 

b) Kencangkan mounting bolt sesuai nilai torque yang ditentukan dalam AMM 

yang terupdate. 

Torque : (375 in-lb) – (425 in-lb). 

c) Pastikan APU terpasang dengan stabil dan sejajar dengan struktur mounting. 

4. Penyambungan Sistem Pendukung 

Setelah APU terpasang pada struktur pesawat, lakukan penyambungan sistem 

berikut: 

a) Fuel line (saluran bahan bakar APU) 

b) Oil line (saluran pelumasan) 

c) Electrical connectors 

d) Pneumatic / bleed air duct 

e) Drain line dan control line 

Pastikan setiap sambungan terpasang dengan benar dan dikunci. 

5. Pemeriksaan Setelah Instalasi 

a) Lakukan general visual inspection untuk memastikan tidak ada koneksi yang 

longgar atau komponen yang tidak terpasang dengan benar. 

b) Pasang kembali access panels yang sebelumnya dibuka. 
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c) Lepaskan peralatan pengangkat Fishpole Hoist dari APU. 

6. Operational Test 

a) Hubungkan kembali sumber listrik pesawat. 

b) Lakukan APU operational test. 

c) Periksa kemungkinan fuel leak, oil leak, atau abnormal indication pada cockpit 

dan kompartemen APU. 

Jika hasil pengujian normal, pesawat dinyatakan serviceable. 
 

Gambar 3. 6 Instal fishpole 
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Gambar 3. 7 Mounting bolt APU 
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C. Hasil 

Hasil dari pelaksanaan instalasi APU menunjukkan bahwa unit APU telah 

terpasang dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang mengacu pada Aircraft 

Maintenance Manual (AMM). Setelah dilakukan pemasangan, seluruh konector 

seperti electrical, pneumatic, dan fuel telah terhubung dengan benar, serta tidak 

ditemukan adanya kebocoran atau ketidaksesuaian. Operational test juga 

menunjukkan bahwa APU dapat beroperasi secara normal, menghasilkan suplai listrik 

dan peneumatik yang stabil, sehingga pesawat dinyatakan siap untuk kembali 

beroperasi dengan aman. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses 

swap dan instalasi APU pada pesawat telah berjalan dengan baik sesuai prosedur yang 

mengacu pada Aircraft Maintenance Manual (AMM). APU yang terpasang mampu 

berfungsi secara normal setelah dilakukan pengujian, tanpa ditemukan kendala pada 

sistem pendukungnya, sehingga dapat mendukung kebutuhan operasional pesawat 

secara optimal dan menjamin aspek keselamatan serta keandalan penerbangan. 

2. Instal Engine 

A. Permasalahan 

Permasalahan yang terjadi adalah pesawat dengan registrasi HS-LUP 

mengalami keterbatasan pada engine karena komponen Life Limited Part (LLP) telah 

mencapai batas masa pakainya, sehingga tidak lagi layak untuk digunakan dalam 

operasional. Oleh karena itu, dilakukan penggantian dengan engine yang berstatus 

serviceable guna mendukung operasional HS-LUP. Tindakan ini dilakukan untuk 

memastikan performa engine tetap optimal serta menjaga keselamatan dan keandalan 

pesawat sesuai dengan standar yang berlaku. 

B. Prosedur Penyelesaian 

Instalasi engine pada pesawat harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

tercantum dalam Aircraft Maintenance Manual (AMM) agar proses pemasangan 
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berjalan dengan aman, tepat, dan memenuhi standar perawatan pesawat. Berdasarkan 

pedoman pada CFM56-7B turbofan engine yang digunakan pada Boeing 737-900ER, 

proses instalasi dimulai dengan memastikan engine telah berada pada posisi yang tepat 

dan menggunakan alat bantu seperti Bootstrap, dynamometer dan lever hoist, gambar 

3.8. 

 
Gambar 3. 8 Instal lever hoist untuk menaikan engine pada pylon 

Selanjutnya engine dinaikan dan diarahkan dengan titik pemasangan pada 

pylon, kemudian dilakukan pemasangan dan pengencangan mounting bolt sesuai 

dengan nilai torque yang ditentukan pada AMM yang terupdate. Setelah engine 

terpasang secara struktural, langkah berikutnya adalah menghubungkan kembali 

berbagai sistem pendukung seperti fuel system, hydraulic system, pneumatic system, 

serta konektor elektrik dan sensor engine. Setelah seluruh sambungan terpasang dan 

dilakukan pemeriksaan visual, dilakukan pengecekan kebocoran serta pengujian 

fungsi melalui run up engine atau operational test untuk memastikan bahwa engine 
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beroperasi dengan normal sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pabrikan. 

Berikut Langkah-langkah instal engine CFM56-7B 

1. Preparation for Installation 

a) Pastikan semua safety procedure telah dilakukan (ground safety, hydraulic 

depressurized, electrical power off). 

b) Pastikan engine, Bootstrap, dynamometer dan lever hoist siap digunakan. 

c) Periksa kondisi engine mount, dan pylon. 

2. Position the Engine to the Pylon 

a) Angkat engine sesuai yang tertera pada AMM. 

- Inboard, 3700 ±100 lb (1678 ±45 kg). 

- Outboard, 3200 ±100 lb (1451 ±45 kg). 

- Bagian belakang 1100 ±100 lb (499 ±45 kg). 

b) Lepas engine dari engine stand 

c) Posisikan engine secara perlahan menuju pylon. 

d) Lakukan alignment antara forward mount dan aft mount dengan fitting pada 

pylon. 

3. Install Engine Mount Bolts 

a) Pasang forward mount bolt dan aft mount bolt. 

b) Lakukan torque sesuai nilai yang ditentukan AMM, yang terupdate. 

- Forward mount bolt, 90 ft-lb - 110 ft-lb. 

- Aft mount bolt, 160 ft-lb - 195 ft-lb. 

4. Connect Engine Systems 

a) Hubungkan fuel lines. 

b) Hubungkan hydraulic lines. 

c) Hubungkan pneumatic/bleed air duct. 

d) Hubungkan electrical connectors dan sensor. 

e) Hubungkan engine control system. 

5. Install Cowling and Related Structure 
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a) Pasang kembali fan cowl doors. 

b) Pasang thrust reverser cowling. 

c) Pastikan semua latch dan lock mechanism terpasang dengan benar. 

6. Inspection After Installation 

a) Lakukan general visual inspection pada seluruh koneksi. 

b) Pastikan tidak ada kebocoran pada fuel, hydraulic, atau pneumatic line. 

7. Operational Test / Engine Run 

a) Lakukan engine ground run sesuai prosedur AMM. 

b) Periksa parameter engine dan pastikan tidak ada fault message di cockpit. 
 

 

Gambar 3. 9 Posisi pemasangan bootstrap depan dan belakang 



24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 10 Pemasangan bolt mounting bagian belakang 
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Gambar 3. 11 Pemasangan bolt mounting bagian depan 
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C. Hasil 

Hasil dari penggantian engine pada pesawat HS-LUP menunjukkan bahwa 

engine serviceable telah terpasang dengan baik sesuai prosedur yang mengacu pada 

Aircraft Maintenance Manual (AMM). Setelah dilakukan pemasangan dan pengujian, 

engine dapat beroperasi secara normal tanpa adanya indikasi gangguan atau leak, serta 

seluruh parameter berada dalam batas yang diizinkan. Dengan demikian, pesawat 

kembali dalam kondisi laik operasi dan siap mendukung kegiatan penerbangan dengan 

aman. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggantian engine pada pesawat HS-LUP akibat keterbatasan Life Limited Part 

(LLP) telah berhasil dilaksanakan dengan baik sesuai prosedur Aircraft Maintenance 

Manual (AMM). Engine serviceable yang dipasang mampu beroperasi secara normal 

setelah melalui proses pengujian, sehingga performa, keselamatan, dan keandalan 

pesawat tetap terjaga serta pesawat dinyatakan siap untuk kembali beroperasi. 

3. Instal Variable Stator Vane 

Pada saat pelaksanaan engine run-up pesawat dengan registrasi PK-LSL, 

ada kendala pada engine, yaitu engine tidak, stabil, Compressor stall atau surge, 

Penurunan performa engine dan Overtemperature (EGT tinggi) dan akan 

mengakibatkan kerusakan pada komponen engine. 

A. Permasalahan 

Permasalahannya yaitu pada Variable Stator Vane (VSV), Pada saat 

pelaksanaan engine run-up pesawat PK-LSL, muncul message pada cockpit display 

dengan kode 75-20391 yang mengindikasikan adanya gangguan pada sistem Variable 

Stator Vane (VSV). 

Pada pesawat Boeing 737-900ER yang menggunakan engine CFM56-7B, 

sistem VSV (Variable Stator Vane) berfungsi untuk mengatur sudut sudu stator pada 

bagian kompresor tekanan rendah dan tinggi (khususnya pada beberapa stage awal 
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kompresor). Pengaturan sudut ini sangat penting untuk menjaga aliran udara tetap 

stabil pada berbagai kondisi putaran mesin (RPM), mencegah terjadinya compressor 

stall atau surge, serta mengoptimalkan performa dorong (thrust) dan efisiensi bahan 

bakar. 

Pesan “VSV POSITION SIGNAL IS OUT OF RANGE” berarti bahwa sinyal 

umpan balik (feedback signal) dari sensor posisi VSV yang dikirim ke Engine Control 

System berada di luar batas parameter yang telah ditentukan oleh pabrikan. Secara 

teknis, kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Kerusakan atau malfungsi pada VSV actuator. 

2. Gangguan pada position sensor atau LVDT (Linear Variable Differential 

Transformer). 

3. Wiring harness yang mengalami short circuit, open circuit, atau koneksi 

longgar. 

4. Ketidaksesuaian mekanis pada linkage VSV (macet atau tidak bergerak sesuai 

perintah). 

5. Gangguan pada sistem Electronic Engine Control (EEC). 

Apabila kondisi ini dibiarkan, sudut VSV bisa tidak sesuai dengan kebutuhan operasi 

mesin. Dampaknya adalah aliran udara pada kompresor menjadi tidak stabil sehingga 

berpotensi menyebabkan compressor stall, getaran berlebih, penurunan performa 

mesin, peningkatan EGT, bahkan berkurangnya gaya dorong (thrust). Dalam kondisi 

ekstrem, hal ini dapat membahayakan keselamatan penerbangan. 

B. Prosedur Pengerjaan 

Sebelum melakukan suatu pekerjaan perawatan atau penanganan 

troubleshooting, langkah pertama yang harus dilakukan adalah proses identifikasi 

1. Identifikasi 
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Gambar 3. 12 Maintenance Defect & Rectification Report (MDRR) 
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Gambar 3. 13 Fault Isolation Manual (FIM) 
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Gambar 3. 14 Possible causes 

jadi vsv yang mengalami trouble pada engine #1 yaitu actuator vsv pada engine 

CFM56-7B tidak berfugsi dengan normal, Actuator ini bekerja berdasarkan tekanan 

bahan bakar (fuel pressure) yang dikontrol oleh servo valve, kemudian menggerakkan 

linkage yang terhubung ke vane-vane kompresor. 
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Apabila muncul pesan “VSV POSITION SIGNAL IS OUT OF RANGE”, artinya 

posisi aktual VSV yang terbaca oleh sensor (feedback/LVDT) tidak sesuai dengan 

posisi yang diperintahkan oleh EEC. Hal ini menandakan bahwa actuator tidak 

mampu: 

1. Bergerak sesuai perintah (stuck/jammed). 

2. Mencapai sudut vane yang diperintahkan (under-travel atau over-travel). 

3. Mengirimkan sinyal posisi yang akurat ke sistem kontrol. 

 

2. REMOVE ACTUATOR VSV 

A. Preparation 

1. Lakukan Aircraft Preparation sesuai AMM 75-31-01-840-801-F00. 

2. Operasikan VSV actuator ke posisi full-closed (actuator rod extended). 

 

 

B. Electrical disconnection 

3. Disconnect electrical connector: DP1002 (CH B) [27] dari actuator receptacle 

pada actuator [28]. 

 

 

C. Disconnect VSV drain manifold 

4. Disconnect dua VSV drain manifold [19]. 

⚠ Gunakan dua wrench saat melepas coupling nut. 

5. Pasang protective caps pada: 

 Head-end shroud nipple [22] 

 Rod-end shroud nipple [18] 

 

 

D. Disconnect head-end & rod-end line 

6. Tempatkan container STD-4049 di bawah actuator [28]. 
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7. Lepas safety wire dari: 

 Head-end shroud [23] 

 Rod-end shroud [16] 

8. Pindahkan shroud [23] dan [16] untuk akses. 

9. Disconnect: 

 Head-end coupling nut [24] dari nipple [25] 

 Rod-end coupling nut [21] dari nipple [13] 

10. Biarkan fuel mengalir ke container. 

 

 

E. Disconnect bellcrank assembly 

11. Lepas dari actuator clevis: 

 Nut [7], washer [8], bolt [11] 

 Bushing [9] 

12. Lepas: Nut [6] dan bolt [10] 

13. Retract actuator rod secara manual. 

14. Lepas: 

 Bushing [31] 

 Link [4] 

 Washer [5] 

 Bushing [35] dan [36] 

 

 

F. Remove actuator from bellcrank 

15. Aplikasikan penetrating fluid pada bolt [33] (kedua sisi clevis bellcrank 

assembly [3]). 

⚠ Jangan memutar bolt [33] (untuk mencegah seizure). 

16. Lepas: Bolt [1] dan nut [34] 
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17. Tahan bolt [33] tetap diam dan lepaskan nut [2]. 

18. Lepas bolt [33]. 

19. Remove actuator [28] dari bellcrank assembly [3]. 

20. Lepas sleeve [29] dari actuator boss. 

 

 

G. Remove drain plug & packings 

21. Lepas drain plug [30]. 

22. Remove dan discard packing [32]. 

23. Remove dan discard: 

 Packing [14] (2 buah – head & rod end manifold) 

 Packing [15] (2 buah – head & rod end shroud) 

24. Pasang protective cover pada: 

 Head-end coupling nut [24] 

 Rod-end coupling nut [21] 

 

 

H. Remove nipples 

25. Lepas: 

 Head-end nipple [25] 

 Rod-end nipple [13] 

26. Remove dan discard packing [12]. 

 

 

I. Flush actuator 

27. Drain sisa oildari actuator [28] ke container. 

28. Flush actuator [28] dengan oil D00623. 
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29. Pasang protective caps pada seluruh port actuator. 
 

 

Gambar 3. 15 Remove VSV 
 

Gambar 3. 16 actuator VSV 
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3. INSTAL ACTUATOR VSV 

 

A. Preparation 

1. Lakukan “Prepare the Airplane for Instal” (AMM 75-31-01-400-801-F00). 

 

 

B. Instal head-end & rod-end nipple 

1. Lepas protective caps dari actuator [28]. 

2. Lubricate packing baru [12] dengan engine oil. 

3. Pasang packing [12] pada: 

a. Head-end nipple [25] 

b. Rod-end nipple [13] 

4. Lubricate ulir nipple dengan graphite vaseline (sisi actuator). 

5. Install nipple [25] dan [13] ke actuator [28]. 

Torque: 135 – 150 in-lb 

 

 

C. Instal drain plug 

6. Lubricate packing baru [32] dengan engine oil. 

7. Install packing [32] pada drain plug [30]. 

8. Lubricate ulir drain plug. 

9. Install drain plug [30] ke actuator [28]. 

Torque: 135 – 150 in-lb 

10. Install safety wire dari drain plug [30] ke actuator [28]. 

 

 

D. Attach actuator to bell crank assembly 

11. Pastikan actuator rod fully retracted. 

12. Install sleeve [29] pada actuator boss. 

13. Tempatkan actuator [28] pada bellcrank assembly [3]. 

14. Install: 

 Bolt [1] 



36 
 

 

 

 

 

 

 Nut [34] (Head-end) 

 Bolt [33] 

 Nut [2] (Rod-end) 

Torque: 

 Nut [34] → 62 – 68 in-lb 

 Nut [2] → 100 – 120 in-lb 

⚠ Bolt head: 

 Head-end → forward 

 Rod-end → outboard 

 

 

E. Connect bell crank linkage 

16. Pasang bushing [35] dan [36] pada link [4]. 

15. Pasang link [4] ke bellcrank clevis [3]. 

16. Install bushing [31] pada clevis. 

17. Extend actuator rod untuk alignment. 

18. Pasang washer [5]. 

19. Install bolt [10] dan nut [6]. 

Torque nut [6]: 62 – 68 in-lb 

21. Pasang bushing [9]. 

22. Install bolt [11], washer [8], dan nut [7]. 

Torque nut [7]: 62 – 68 in-lb 

 

 

F. Instal manifold & shround 

23. Lubricate packing baru [14] dan [15]. 

24. Install packing [14] pada: 

 Head-end manifold [20] 

 Rod-end manifold [17] 

25. Install packing [15] pada: 
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 Head-end shroud [23] 

 Rod-end shroud [16] 

26. Connect: 

 Head-end coupling nut [24] ke nipple [25] 

 Rod-end coupling nut [21] ke nipple [13] 

Torque: 135 – 150 in-lb 

⚠ Gunakan dua wrench saat tightening. 

 

 

G. Instal VSV drain manifold 

27. Lepas protective caps dari: 

 Head-end shroud nipple [22] 

 Rod-end shroud nipple [18] 

28. Install VSV drain manifold [19]. 

 

 

H. Electrical connection 

29. Connect electrical connector: 

 DP1002 (CH B) [27] ke actuator receptacle. 

 

 

I. Final chack & test 

30. Lakukan VSV Actuator Leak Test (75-31-01-790-801-F00). 

31. Pastikan: 

✔ Tidak ada fuel leak 

✔ Torque sudah sesuai 

✔ Safety wire terpasang benar 

✔ Linkage bergerak smooth 

✔ Tidak ada binding 

✔ Area bebas FOD 
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32. Tutup fan cowl dan thrust reverser sesuai prosedur. 

33. Lakukan engine ground run untuk memastikan fault tidak muncul kembali. 
 

Gambar 3. 17 Instalation actuator VSV 
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Gambar 3. 18 Actuator VSV 

C. Hasil dari Replacement Actuator VSV 

Hasil dari replacement actuator Variable Stator Vane (VSV) pada engine, 

khususnya pada engine CFM56-7B, adalah kembalinya fungsi sistem pengaturan 

sudut VSV secara normal sehingga performa engine dapat bekerja sesuai standar. 

Secara lebih rinci, hasil yang diperoleh antara lain: 

1. Posisi VSV kembali normal dan sesuai perintah dari sistem kontrol engine 

2. Pesan fault seperti VSV POSITION SIGNAL OUT OF RANGE tidak muncul lagi 

3. Aliran udara pada kompresor menjadi stabil sehingga tidak terjadi compressor stall 

4. Performa engine (thrust) kembali optimal 

5. Nilai parameter engine seperti EGT, N1, dan N2 berada dalam batas normal 

6. Engine dapat dioperasikan dengan aman setelah dilakukan engine run-up 

D. Kesimpulan 

Penggantian actuator Variable Stator Vane (VSV) pada engine, khususnya 

pada engine CFM56-7B, memberikan hasil berupa kembalinya fungsi sistem 

pengaturan sudut VSV secara normal sehingga aliran udara di dalam kompresor 

menjadi stabil dan efisien. Setelah penggantian dilakukan sesuai prosedur AMM, 

indikasi fault seperti VSV POSITION SIGNAL OUT OF RANGE tidak lagi muncul, 
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serta parameter engine seperti EGT, N1, dan N2 kembali berada dalam batas 

operasional yang diizinkan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan performa 

engine, di mana thrust menjadi optimal dan respon engine lebih stabil tanpa adanya 

gejala compressor stall atau surge. Secara keseluruhan, tindakan ini berhasil 

memulihkan keandalan, keselamatan, dan efisiensi operasional engine, sehingga 

engine dinyatakan layak untuk dioperasikan kembali setelah melalui pengujian seperti 

engine run-up sesuai prosedur yang berlaku. 



 

 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan ini menyangkup terhadap permasalahan yang ditangani di bab IV 

dan kesimpulan terhadap pelaksanaan OJT secara keseluruhan. Berdasarkan kegiatan 

On the Job Training yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

On the Job Training bermanfaat bagi mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan sangat 

bermanfaat ditinjau dari 

1. Proses remove dan install engine merupakan kegiatan perawatan penting yang 

harus dilakukan sesuai prosedur pada Aircraft Maintenance Manual (AMM). 

Kegiatan ini meliputi pelepasan engine dari pylon beserta sistem yang terhubung, 

kemudian pemasangan kembali engine dengan memastikan seluruh komponen, 

koneksi, dan pengencangan sesuai standar. Setelah instalasi selesai, dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian untuk memastikan engine berfungsi dengan baik 

sehingga pesawat aman untuk dioperasikan. 

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dari pendidikan dengan 

praktek sebenarnya yang ada di lapangan. Jadi, dengan mengikuti kegiatan 

tersebut, mahasiswa dapat mengukur kemampuan kerjanya masing – masing. 

3. Dengan kegiatan ini, mahasiswa dapat mengembangkan wawasan dan kreatifitas 

sehingga dapat menumbuhkan profesionalisme. Oleh karena itu, kegiatan ini 

sangat perlu dilaksanakan oleh mahasiswa untuk menambah gambaran dan 

pengalaman dalam dunia kerja. 

4. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ketika mengalami pengalaman 

pekerjaan disuatu perusahaan dibidang apapun, sangat menunjang dalam berkarir 

terutama keberanian berspekulasi dengan kesempatan yang ada untuk menuju 

kesuksesan. Kreatifitas untuk memperoleh ilmu harus diterapkan supaya 
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mendapatkan pengetahuan yang luas dalam dunia penerbangan terutama saat 

terjun di lapangan. 

5. Selain itu, kegiatan ini dapat menambah kedisiplinan, disiplin dalam waktu, 

efisiensi kerja dan digunakan untuk mematuhi aturan yang berlaku, serta belajar 

bertanggung jawab dari setiap tindakan maupun keputusan yang diambil. 

4.2 Saran 

Sama seperti kesimpulan, saran pun dibagai menjadi 2, yaitu saran terhadap 

pengerjaan kasus yang ada di BAB III dan saran terhadapa pelaksanaan OJT secara 

keseluruhan 

1. Jangan mengambil inisiatif sendiri dalam mengerjakan sesuatu dan selalu 

berkomunikasi dengan engineer, mechanic, maupun inspector. 

2. Selalu melihat referensi dari Maintenance Manual dan Troubleshoot Manual untuk 

menyelesaikan masalah yang ditemukan dan dihadapi di lapangan. 

3. Mengikuti semua arahan dari group leader atau yang mewakilkan pimpinan 

group sebelum memulai sebuah pekerjaan. 

4. Selalu mengutamakan safety dalam setiap pekerjaan. 

5. Mengawali dan mengakhiri dengan berdoa dalam setiap melakukan pekerjaan. 

6. Membentuk team work agar pekerjaan dapat berjalan dengan efektif dan 

menjalin hubungan baik antar crew/anggota maintenance. 

7. Bersikap disiplin dan selalu sigap serta tanggap dalam melakukan pekerjaan. 

8. Mencatat setiap kegiatan yang dilakukan dan menerapkan setiap apa yang 

dicatat. 

9. Peduli dengan kebersihan lingkungan sekitar work area. 

10. Selalu check list tools sebelum dan sesudah bekerja. 

11. Berkonsentrasi penuh dan hindari kecerobohan dalam setiap pekerjaan. 
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Lampiran 1. 1 Laporan kegiatan sehari-hari 
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Lampiran 1. 2 Taskcard 


	AGUNG TATAQ PRABOWO NIT: 30423001
	2026

	AGUNG TATAQ PRABOWO NIT: 30423001 (1)
	2026

	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Dasar Pelaksanaa OJT
	1.3 Maksud dan Tujuan

	BAB II PROFIL LOKASI OJT
	2.1 Sejarah Singkat
	2.2 Data Umum
	2.2.1 Logo Perusahaan
	2.2.2 Profil Perusahaan
	2.2.3 Visi Misi Perusahaan
	2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

	BAB III PELAKSANAAN OJT
	3.1 Lingkup Pelaksanaan OJT
	3.1.1 Wilayah Kerja
	3.1.2 Prosedur Pelayanan
	3.2 Tinjauan Teori
	3.2.1 C-Chek
	3.3 Jadwal dan Kegiatan OJT
	3.3.1 Jadwal Pelaksanaan OJT
	3.3.2 Kegiatan On the Job Training
	3.3.3 Prosedur Umum Maintenance
	3.3.4 Pelaksanaan Maintenance
	1. Instal Auxiliary Power Unit (APU)
	B. Prosedur Pengerjaan
	C. Hasil
	D. Kesimpulan
	2. Instal Engine
	B. Prosedur Penyelesaian
	C. Hasil (1)
	D. Kesimpulan (1)
	3. Instal Variable Stator Vane
	A. Permasalahan
	B. Prosedur Pengerjaan (1)
	1. Identifikasi

	2. REMOVE ACTUATOR VSV
	A. Preparation
	B. Electrical disconnection
	C. Disconnect VSV drain manifold
	D. Disconnect head-end & rod-end line
	E. Disconnect bellcrank assembly
	F. Remove actuator from bellcrank
	G. Remove drain plug & packings
	H. Remove nipples
	I. Flush actuator

	3. INSTAL ACTUATOR VSV
	A. Preparation
	B. Instal head-end & rod-end nipple
	C. Instal drain plug
	D. Attach actuator to bell crank assembly
	E. Connect bell crank linkage
	F. Instal manifold & shround
	G. Instal VSV drain manifold
	H. Electrical connection
	I. Final chack & test
	C. Hasil dari Replacement Actuator VSV
	D. Kesimpulan

	BAB IV PENUTUP
	4.1 Kesimpulan
	4.2 Saran

	LAMPIRAN

